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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari 
Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, 
Indeks Gini dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap 
Tingkat kedalaman dan keparahan kemiskinan Indonesia 
tahun 1999-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang didapatkan dari BPS dan World 
Bank. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu ARDL (Autoregressive Distributed Lag) merupakan 
gabungan antara model AR (Autoregressive) dan DL 
(distributed lag) dengan bantuan software Eviews-9. Hasil 
penelitian yaitu Indeks Pembangunan Manusia 1 tahun 
sebelumnya berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kedalaman kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. 
Pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kedalaman kemiskinan di 
Indonesia tahun 1999 – 2020. Indeks gini memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kedalaman kemiskinan di 
Indonesia tahun 1999 – 2020. Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja tahun sekarang memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kedalaman kemiskinan di Indonesia 
tahun 1999 – 2020. Indeks Pembangunan Manusia 2 tahun 
sebelumnya signifikan dan berpengaruh negatif terhadap 
keparahan kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. 
Pertumbuhan ekonomi dan Indeks gini tidak memiliki 
perngaruh terhadap keparahan kemiskinan di Indonesia. 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tahun sekarang memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap keparahan 
kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. 
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1. INTRODUCTION 
 

Kemiskinan merupakan permasalahan ekonomi yang semua negara hadapi baik negara 
berkembang maupun negara maju pasti menghadapi masalah ekonomi ini salah satunya 
Indonesia negara yang masih mengalami kemiskinan. Para pemangku kebijakan yang ada 
dipemerintahan harus mengeluarkan kebijakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Dalam menyelesaikan masalah ini semuga golongan harus berkontribusi mulai dari 
lapisan masyarakat, pemerintah , dan pihak swasta harus sejalan dalam mengatasi 
permasalahan ini. 

Indonesia disebut sebagai negara kepulauan karena terdiri dari berbagai pulau besar dan 
pulau kecil terdapat banyak suku , ras , dan budaya yang beraneka ragam selain itu Indonesia 
terdiri dari 34 provinsi. Karena kepuluan dan keanekaragamannya membuat masalah yang 
dihadapi setiap provinsi maupun daerah juga berbeda beda. Karena itu dibutuhkan juga cara 
penanganan khusus disetiap masalah yang ada diprovinsi atau daerahnya masing masing. 

Badan Pusat Statistika menyatakan penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata 
– rata pengeluaran kapita dibawah garis kemiskinan. World Bank menetapkan jika seseorang 
berpenghasilan dibawah USD $ 2 maka penduduk tersebut dinyatakan sebagai penduduk 
miskin. Indikator kemiskinan dibagi menjadi 3 yaitu garis kemiskinan(P0), kedalaman 
kemiskinan(P1), dan keparahan kemiskinan (P2). Berikut Tabel.1 yang menyatakan data 
kedalaman kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. 
 

Tabel 1. Indesks Kedalaman Kemiskinan di Indonesia tahun 1999 - 2020 
Tahun P1 
1999 4.33 
2000 3.51 
2001 3.42 
2002 2.5 
2003 3.13 
2004 2.89 
2005 2.78 
2006 3.43 
2007 2.99 
2008 2.77 
2009 3.01 
2010 2.21 
2011 2.05 
2012 1.9 
2013 1.89 
2014 1.75 
2015 1.84 
2016 1.74 
2017 1.79 
2018 1.63 
2019 1.5 
2020 1.75 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat dari tahun 1999 - 2020 tingkat keparahan 

kemiskinan di Indonesia cendurung mengalami penurunan meskipun terlihat flutukatif. Pada 
tahun 2002 menuju 2003 mengalami kenaikan sebesar 0.63 dari 2.5 menjadi 3.13. Pada tahun 
2019 menuju 2020 mengalami kenaikan sebesar 0.25 hal ini diakibatkan oleh virus covid- 19 
yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia. Dimana perekonomian Indonesia pada saat 
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itu lumpuh diakibatkan oleh covid-19. Masyarakat lebih memilih untuk menyimpang uangnya 
dan mengurangi konsumsi kebutuhan yang tidak perlu. 

Sementara itu indikator kemiskinan salah satunya adalah keparahan kemiskinan. 
Keparahan kemiskinan adalah jarak rata – rata pengeluaran penduduk miskin dengan 
penduduk miskin lainnya. 

Dari gambar 1 keparahan kemiskinan bersifat flutuatif tetapi lebih cendurung 
menurut. Kenaikan terbesar terjadi pada tahun 2005 menuju 2006 dimana mengalami 
kenaikan sebesar 0.24 dari 0.76 menjadi 1. Pada tahun 2019 menuju tahun 2020 mengalami 
kenaikan juga yang diakibatkan oleh virus covid-19 yang melanda seluruh dunia sehingga 
melumpuhkan perekonomian termasuk Indonesia. Dari gambar 1 bahwa kedalaman dan 
keparahan kemiskinan bersifat fluktuatif perlu diketahui faktor apa yang dapat 
mempengaruhi flutukatif kedalaman dan keparahan kemiskinan. 

 
Gambar 1. Indeks Keparahan Kemiskinan 

Adapun faktor yang diduga berpengaruh terhadap kedalaman dan keparahan 
kemiskinan adalah aspek ekonomi , aspek pendidikan , aspek demografi. Aspek ekonomi 
dapat dilihat melalui pertumbuhan ekonomi dan indeks gini. Aspek pendidikan dilihat dari 
IPM. Dan aspek demografi dilihat dari tingkat partisipasi angkatan kerja. 

Berdasarkan data serta uraian diatas IPM , Pertumbuhan Ekonomi , Indeks Gin, dan 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja keempat hal tersebut mempunyai kaitan yang erat dengan 
kemiskinan baik berpengaruh secara positif maupun negatif. Oleh karena itu disusunnya 
penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan baik itu IPM , Pertumbuhan Ekonomi , Indeks 
Gini, dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Kedalaman dan Keparahan Kemiskinan 
di Indonesia. Berkaitan dengan apa yang sudah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
membuat penelitian tentang, “Determinan Indeks Kedalaman Kemiskinan Dan Keparahan 
Kemiskinan Di Indonesia Tahun 1999 – 2020” 

Mengacu pada latar belakang, maka permasalahan penelitian ini adalah mengenai 
bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap tingkat kedalaman dan 
keparahan kemiskinan Indonesia pada tahun 1999 – 2020, lalu pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi terhadap tingkat kedalaman dan keparahan kemiskinan Indonesia tahun 1999 – 
2020, bagaimana pengaruh Indeks Gini terhadap tingkat kedalaman dan keparahan 
kemiskinan Indonesia tahun 1999 – 2020 dan pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja 
terhadap tingkat kedalaman dan keparahan kemiskinan Indonesia tahun 1999 – 2020.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia 
terhadap tingkat kedalaman dan keparahan kemiskinan Indonesia pada tahun 1999 – 2020, 
kemudian menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kedalaman dan 
keparahan kemiskinan Indonesia, menganalisis pengaruh indeks gini terhadap tingkat 
kedalaman dan keparahan kemiskinan Indonesia serta menganalisis pengaruh tingkat 
partisipasi angkatan kerja terhadap tingkat kedalaman dan keparahan kemiskinan di 
Indonesia pada tahun 1999 – 2020. 
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2. METHODS 
Jenis dan Sumber Data 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian yang bersifat asosiatif yaitu 
menganalisis hubungan keterkaitan atau pola pengaruh antar variabel bebas terhadap 
variabel terkait. Penelitian asosiatif menurut sugiyono (2011) adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih, dari penelitian tersebut 
kemudian dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, 
dan mengontrol suatu gejala. Dalam penelitian ini variabel bebas yang dinaksud adalah Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Gini (GR), Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK) terhadap Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index) dan Keparahan 
Kemiskinan (Poverty Severity Index) di Indonesia tahun 1999 – 2020. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
hasil pencatatan yang sistematis berupa data runtut waktu (Time Series) dari tahun 1999 – 
2020 di Indonesia. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kedalaman 
Kemiskinan (P1), Keparahan Kemiskinan (P2), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) , 
Pertumbuhan Ekonomi (Growth), Indeks Gini (GR), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan World Bank.  
Analisis Data 
Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

ARDL (Autoregressive Distributed Lag) merupakan gabungan antara model AR 
(Autoregressive) dan DL (distributed lag). Model AR adalah model yang menggunakan satu 
maupun lebih dari lebih data masa lampau dari variabel terikat Sedangkan model DL adalah 
merupakan regresi mengkaitkan data pada waktu sekarang dan waktu masa yang lalu (lagged) 
dari variabel bebas (Gujarati, 2009). Model ARDL dalam penelitian untuk menggambarkan 
pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Gini (GR), 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terhadap Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap 
Index) dan Keparahan Kemiskinan (Poverty Severity Index). Berikut persamaan model ARDL. 

Menganalisis pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen kedalaman 
kemiskinan dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 

P1 = β0 + β11 P1t-1 + β12 P1t-2 + β21 IPMt + β22 IPMt-1 + β23 IPMt-2 + + β31 Growtht + 
         β32 Growtht-1 + β33 Growtht-2 +  β41 GRt + β42 GRt-1 + β43 GRt-2 + β51 TPAKt +   
         β52 TPAKt-1 + β53 TPAKt-2 + εt............................................................... (1.1) 

 
Keterangan: 
P1  : Indeks Kedalaman Kemiskinan  
IPM  : Indeks Pembangunan Manusia  
Growth  : Pertumbuhan Ekonomi 
GR  : Indeks Gini 
TPAK : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
Menganalisis pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen keparahan 

kemiskinan dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 
 
P2= β0 + β11 P1t-1 + β12 P1t-2 + β21 GRt + β22 GRt-1 + β23 GRt-2 + β31 IPMt + β32 IPMt 
        1 + β33 IPMt-2 +  β41 TPAKt + β42 TPAKt-1 + β43 TPAKt-2 + β51 Growtht + β52 
        Growtht-1 + β53 Growtht-2 + ε .......................................................................(1.2) 
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Keterangan: 
P2  : Indeks Keparahan Kemiskinan 
GR  : Indeks Gini 
IPM  : Indeks Pembangunan Manusia  
TPAK : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja  
Growth : Pertumbuhan Ekonomi 

UJI MWD (Mackinnon, White and Davidson) 
Uji MWD dilakukan dengan membandingkan dua model yang berbeda yaitu dengan 

mencari Z1 dan Z2, yang dimana Z1 merupakan nilai dari model linier dan Z2 merupakan 
model log-linier. 
Uji Asumsi Klasik 

Meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. 
Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel yang tidak stasioner pada 
data level terkointegrasi antara satu variabel dengan variabel yang lain. Kointegrasi ini 
terbentuk apabila kombinasi antara variabel- variabel yang tidak stasioner menghasilkan 
variabel yang stasioner. Pada penelitian ini uji kointegrasi dilakukan dengan menggunakan Uji 
Johansen. Metode tersebut dilakukan dengan cara membandingkan nilai trace statistic 
dengan critical value 0,05. Apabila nilai trace statistic berada diatas critical value 0,05 maka 
dapat disimpulkan terjadi kointegrasi 
Uji Lag Optimum 

Penetapan lag optimal pada model dilakukan untuk mengetahui kombinasi lag pada model 
ARDL. Penentuan lag optimal sangat penting dalam model ARDL, karena suatu variabel juga 
dipengaruhi oleh variabel itu sendiri, selain dipengaruhi oleh variabel lain. 

 Penentuan panjang lag itu digunakan untuk mengetahui lamanya periode atau respon 
suatu variabel terhadap variabel masa lampaunya. Dalam penelitian ini untuk menentukan 
panjang lag optimal akan menggunakan kriteria Likehood Ratio (LR), Final Prediction erroe 
(FPE), Akaike Information Criterion (AIC), Schwartz Information Criterion (SIC), Hanna-Quinn 
Information Criterion (HQ). Penentuan lag optimal dengan menggunakan syarat informasi 
data diperoleh dengan mempunyai tanda bintang paling terbanyak diantara lag yang 
diperoleh. Model ARDL itu diestimasi dengan tingkat lag yang berbeda dan selanjutnya tanda 
bintang terbanyak akan digunakan sebagai nilai lag yang paling optimum. 
Uji Hipotesis 

Meliputi Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t), Uji Signifikansi Simultan (Uji F), dan Goodness 
Of Fit. 
Operasional Variabel 

a. Kedalaman Kemiskinan 
Indeks Kedalaman Kemiskinan atau (Poverty Gap Index) dalam penelitian ini 

menggunakan satuan angka dan disimbolkan dengan P1. Indeks Kedalaman Kemiskinan 
(Poverty Gap Index) adalah rata – rata pengeluaran penduduk miskin tiap bulan terhadap 
garis kemiskinan. Semakin menurunnya rata – rata pengeluaran penduduk miskin maka 
semakin jauh juga jarak terhadap garis kemiskinan. 
b. Keparahan Kemiskinan 

Indeks Keparahan Kemiskinan (Poverty Severity Index) dalam penelitian ini 
menggunakan satuan angka dan disimbolkan dengan P2. Indeks Keparahan Kemiskinan 
(Poverty Severity Index) adalah jarak rata – rata pengeluaran penduduk miskin tiap bulan 
antara penduduk miskin yang satu dengan yang lainnya. Semakin tinggi nilai P2nya 
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makanya semakin besar juga jarak pengeluaran penduduk miskin yang satu dengan yang 
lainnya. 
c. Indeks Pembangunan Manusia 

Menurut Ferianto(2014) Indeks Pembangunan Manusia menunjukan capaian 
pembangunan manusia sebagai dasar kebijakan dalam peningkatan kualitas hidup 
manusia. IPM juga mencerminkan kualitas sumber daya manusia disuatu daerah atau 
tempat dalam periode tertentu. Dalam penelitian ini IPM menggunakan satuan angka dan 
disimbolkan dengan IPM. 
d. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi atau (Growth) dalam penelitian ini menggunakan satuan 
persen dan disimbolkan dengan Growth. Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan nilai dan 
jumlah produksi barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu. 
e. Indeks Gini (GR) 

Indeks Gini atau (Gini Ratio) dalam penelitian ini menggunakan satuan angka dan 
disimbolkan dengan GR. Indeks gini adalah gambaran ketimpangan pendapatan 
masyarakat didaerah atau tempat dalam periode waktu tertentu. 
f. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Tingkat Partsipasi Angkatan Kerja atau (TPAK) dalam penelitian ini menggunakan 
satuan persen dan disimbolkan dengan TPAK. Tingkat pastisipasi angkatan kerja adalah 
persentase yang menunjukkan besarnya tingkat partisipasi angkatan kerja dibandingkan 
dengan jumlah penduduk usia kerja. 

 
3. RESULTS AND DISCUSSION 
 

Hasil Estimasi ARDL P1 

P1 = 5.614 + 0.763Log(P1t-1)) + 2.026(Log(IPMt)) - 2.299(Log(IPMt-1) - 
                   0.029(GROWTHt) + 0.089(GROWTHt-1) - 1.255(Log(GRt))- 
                   0.087976(TPAKt)............................................................................(1.3) 

t-test = (1.156) (5.242) (2.075) (-2.859) 
(-1.962) (4.158) (-2.542) (-2.473) 

 R2 = 0.950 

 f-test  = 35.60272 

Dari hasil persamaan regresi metode ARDL pada penelitian ini pengaruh log indeks 
kedalaman kemiskinan dapat dijelaskan dengan variabel log kedalaman kemiskinan pada lag 
/ kelambanan 1 dengan nilai koefiesien sebesar 0.763 artinya jika nilai log indeks kedalaman 
kemiskinan 1 tahun sebelumnya naik satu satuan dengan asumsi variabel lain tetap, maka log 
indeks kedalaman kemiskinan tahun sekarang naik 0.763. Selain itu indeks kedalaman 
kemiskinan dijelaskan dengan variabel log IPM pada lag / kelambanan 1 dengan nilai koefisien 
sebesar -2.299 artinya jika nilai log IPM 1 tahun sebelumnya naik satu satuan dengan asumsi 
variabel lain tetap, maka log indeks kedalamana kemiskinan tahun sekarang turun sebesar 
2.299. 

Indeks kedalaman kemiskinan dapat dijelaskan dengan variabel Growth pada lag / 
kelambanan 1 dengan nilai koefiesien sebesar 0.089 artinya jika nilai Growth pada 1 tahun 
sebelumnya naik satu satuan dengan asumsi variabel lain tetap, maka log indeks kedalaman 
kemiskinan naik sebesar 0,089. Selain itu indeks kedalaman kemiskinan dapat dijelaskan 
dengan variabel log indeks gini pada tahun sekarang dengan nilai koefisien sebesar -
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1.253 artinya jika nilai log gr tahun sekarang naik satu satuan dengan asumsi variabel lain 
tetap, maka log indeks kedalaman kemiskinan turun sebesar 1.253. Indeks kedalaman 
kemiskinan dapat dijelaskan juga dengan variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
pada tahun sekarang dengan nilai koefisien sebesar - 

0.088 artinya jilai nilai TPAK pada tahun sekarang naik satu satuan dengan asumsi variabel 
lain tetap, maka log indeks kedalaman kemiskinan turun sebesar 0.088. 

Hasil Estimasi ARDL P2 

P2 = -1.144 - 0.012Log(P2t-1)) + 1.073Log(P2t-2)) + 3.057Log(IPMt)) +  
                  3.971Log(IPMt-1)) - 3.77Log(IPMt-2)) - 0.029GROWTHt - 0.044GROWTHt-1 
                - 0.051GROWTHt-2 + 3.951Log(GRt)) - 1.801Log(GRt-1)) - 1.379Log(GRt-2)) 
                - 0.174TPAKt - 0.099TPAKt-1 + 0.104TPAKt-2........................................(1.4) 

t-test = (-0.092) (-0.049) (3.544) (1.612) 
 (2.175) (-3.277) (-2.388) (-0.719) 
 (-1.271) (2.124) (-1.396) (-1.769) 
 
R2 

(-5.038) 
= 0,992 

(-1.871) (1.924)  

f-test = 46,831 
Dari hasil persamaan regresi metode ARDL pada penelitian ini pengaruh log indeks 

keparahan kemiskinan dapat dijelaskan dengan variabel log indeks keparahan kemiskinan 
pada lag 2 atau kelambanan 2 dengan nilai koefisien sebesar 1.073 artinya jika nilai log indeks 
keparahan kemiskinan 2 tahun sebelumnya mengalami kenaikan sebesar satu satuan 
sementara variabel lainnya tetap maka log indeks keparahan kemiskinan meningkat sebesar 
1.073. Selain itu log indeks keparahan kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel Log IPM 
dengan lag 2 / kelambanan 2 dengan nilai koefisien sebesar -3.77 artinya jika log IPM pada 2 
tahun sebelumnya mengalami kenaikan sebesar satu satuan sementara variabel lainnya tetap 
maka log indeks keparahan kemiskinan turun sebesar 3.77. Selain itu log indeks keparahan 
kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel TPAK pada tahun tersebut dengan nilai koefisien 
sebesar -0.174 artinya jika TPAK pada tahun tersebut mengalami kenaikan sebesar satu 
satuan sementara variabel lainnya dianggap tetap maka log indeks keparahan kemiskinan 
turun sebesar 0.174. 

Uji Stasioner Kedalaman Kemiskinan 

Berdasarkan tabel 2 indeks kedalaman kemiskinan, indeks gini dan tingkat partisipasi 
angkatan kerja stasioner pada tingkat first difference, sedangkan indeks pembangunan 
manusia stasioner pada tingkat level 10%. 

Tabel 2. Hasil Uji Stasioner 
No Variabel Unit Root Prob Keterangan 
1 P1 Level 0.13 Tidak stasioner 

1st Difference 0.08 Stasioner 
2 IPM Level 0.04 Stasioner 
3 GROWTH Level 0.16 Tidak stasioner 

1st Difference 0.02 Stasioner 
4 GR Level 0.63 Tidak stasioner 

1st Difference 0.003 Stasioner 
5 TPAK Level 0.19 Tidak stasioner 

1st Difference 0.0003 Stasioner 
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Uji Stasioner Keparahan Kemiskinan 

Berdasarkan tabel 3 indeks kedalaman kemiskinan, indeks gini dan tingkat partisipasi 
angkatan kerja stasioner pada tingkat first difference, sedangkan indeks pembangunan 
manusia stasioner pada tingkat level 10%. 

Tabel 3. Hasil Uji Stasioner 
No Variabel Unit Root Prob Keterangan 
1 P2 Level 0.15 Tidak stasioner 

1st Difference 0.0003 Stasioner 
2 IPM Level 0.04 Stasioner 
3 GROWTH Level 0.16 Tidak stasioner 

1st Difference 0.02 Stasioner 
4 GR Level 0.63 Tidak stasioner 

1st Difference 0.003 Stasioner 
5 TPAK Level 0.19 Tidak stasioner 

1st Difference 0.0003 Stasioner 

Uji Kointegerasi Kedalaman Kemiskinan 
Nilai trace statistic berada diatas critical value 0,05 yaitu 97.51022> 69.81889. Hal ini 
menunjukkan adanya kointegrasi pada tingkat signifikansi alpha 5%. 
Uji Kointegerasi Keparahan Kemiskinan 
Nilai trace statistic berada diatas critical value 0,05 yaitu 106.227 > 69.81889. Hal ini 
menunjukkan adanya kointegrasi pada tingkat signifikansi alpha 5%. 
Uji Lag Optimum Kedalaman Kemiskinan 

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa lag optimal yang dapat digunakan dalam model 
ARDL pada penelitian ini adalah lag 1 ditandai dengan banyaknya tanda bintang pada lag 1. 

Tabel 4. Hasil Uji Lag Optimum 

Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

0 -59.98804 NA 0.000336 6.189337 6.438033 6.243310 

1 3.142722 90.18680* 9.64e-06* 2.557836* 4.050011* 2.881676* 

Uji Lag Optimum Keparahan Kemiskinan 

Tabel 5. Hasil Uji Lag Optimum 
Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

0 -29.91282 NA 2.26e-05 3.491282 3.740216 3.539877 

1 31.73484 86.30673* 6.36e-07 -0.173484 1.320114 0.118082 

2 73.16473 37.28690 2.22e-07* -1.816473* 0.921791* -1.281935* 

Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa lag optimal yang dapat digunakan dalam model 
ARDL pada penelitian ini adalah lag 2 ditandai dengan banyaknya tanda bintang pada lag 2. 
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Pembahasan  

Tabel 6. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel P1 
Variabel Bebas Koefisien Prob Keterangan 

P1 (-1) 2.026123 0.0002 ** 
IPM 2.026123 0.0584 Tidak Signifikan 

IPM(-1) -2.298927 0.0134 ** 
Growth -0.028663 0.0716 Tidak Signifikan 

Growth(-1) 0.089408 0.0011 ** 
GR -1.254844 0.0246 ** 

TPAK 5.613789 0.0280 ** 
 
Keterangan : 
Signifikan pada alpha 0.05 : ** 

Tabel 7. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel P2 
Variabel Bebas Koefisien Prob Keterangan 

LOG(P2(-1)) -0.012006 0.9629 Tidak Signifikan 
LOG(P2(-2)) 1.073195 0.0165 ** 
LOG(IPM) 3.057148 0.1679 Tidak Signifikan 

LOG(IPM(-1)) 3.970509 0.0816 Tidak Signifikan 
LOG(IPM(-2)) -3.770058 0.0220 ** 

GROWTH -0.029629 0.0625 Tidak Signifikan 
GROWTH(-1) -0.043969 0.5038 Tidak Signifikan 
GROWTH(-2) -0.051218 0.2596 Tidak Signifikan 

LOG(GR) 3.950776 0.0871 Tidak Signifikan 
LOG(GR(-1)) -1.801267 0.2214 Tidak Signifikan 
LOG(GR(-2)) -1.378578 0.1371 Tidak Signifikan 

TPAK -0.174304 0.0040 ** 
TPAK(-1) -0.099703 0.1203 Tidak Signifikan 
TPAK(-2) 0.104245 0.1124 Tidak Signifikan 

Keterangan : 
Signifikan pada alpha 0.05 : ** 
 
4. CONCLUSION 

Berdasarkan tahapan-tahapan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa indeks 
Pembangunan Manusia 1 tahun sebelumnya berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kedalaman kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. IPM tahun sebelumnya memiliki nilai 
yang cukup menandakan bahwa variabel IPM tahun sebelumnya cukup berperan dalam 
menurunkan kedalaman kemiskinan. Hal tersebut sesuai dimana IPM mencerminkan kualitas 
SDM disuatu tempat atau negara dalam periode tertentu. 

 Pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kedalaman kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. Dengan nilai yang cukup besar 
menandakan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya memliki peran besar 
dalam menurunkan kedalaman kemiskinan. Pada awal pembangunan negara kemiskinan 
cendurung meningkat tapi pada tahap akhir pembangunan kemiskinan berangsur – angsur 
menurun. 

Indeks gini memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kedalaman kemiskinan di 
Indonesia tahun 1999 – 2020. Pengaruh negatif diakibatkan karena dalam jangka panjang 
hubungan indeks gini dan kemiskinan memiliki pengaruh yang negatif dan bantuan UMKM 
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dalam upaya peningkatan pendapatan belum membuahkan hasil. Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja tahun sekarang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kedalaman 
kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. Indeks Pembangunan Manusia 2 tahun 
sebelumnya signifikan dan berpengaruh negatif terhadap keparahan kemiskinan di Indonesia 
tahun 1999 – 2020. IPM 2 tahun sebelumnya memiliki nilai yang cukup besar bahwa variabel 
IPM 2 tahun sebelumnya memiliki peran besar dalam menurunkan keparahan kemiskinan. 
Hal tersebut sesuai dimana IPM mencerminkan kualitas SDM disuatu tempat atau negara 
dalam periode tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi pada tahun sekarang, tahun sebelumnya dan 2 tahun sebelumnya 
tidak memiliki perngaruh terhadap keparahan kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. 
Hal ini bisa terjadi karena lambatnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada tempat 
penelitian dan juga pendapatan hanya dapat dirasakan oleh masyarakat menegah keatas. 
Indeks Gini tahun sekarang, tahun sebelumnya dan 2 tahun sebelumnya tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keparahan kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tahun sekarang memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap keparahan kemiskinan di Indonesia tahun 1999 – 2020. Dengan nilai yang cukup 
besar menandakan memiliki peran dalam menurunkan keparahan kemiskinan di Indonesia. 
Kemiskinan tidak hanya disebabkan oleh pengangguran tetapi banyak keluarga miskin yang 
mempunyai pendapatan tetapi termasuk pendapatan yang rendah dimana hal ini dipengaruhi 
oleh produktifitas tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka menghasilkan saran bahwa 
Pemerintah Indonesia diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap hal – hal yang 
sekiranya mampu menurunkan kedalaman kemiskinan dan keparahan kemiskinan seperti 
IPM , tingkat partisipasi angkatan kerja. kedua hal yang dalam penilitan ini terbukti 
berpengaruh terhadap kedalaman dan keparahan kemiskinan di Indonesia ini. Meningkatkan 
angkatan kerja dan menyediakan lapangan pekerjaan yang sesuai sebagai upaya untuk 
menurunkan kedalaman dan keparahan kemiskinan, bonus demografi dapat menjadi salah 
satu faktor yang dapat meningkatkan angkatan kerja. Meningkatkan IPM dengan 
meningkatkan fasilitas pendidikan dan kesehatan secara merata. Diharapkan ada penelitian 
lanjut yang lebih mendalam mengenai indeks kedalaman dan keparahan kemiskinan dengan 
menggunakan variabel – variabel yang lebih beragam sehingga dapat menemukan solusi 
untuk mengurangi kedalaman kemiskinan di Indonesia. 
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